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penilaian kinerja keuangan  perusahan yang menggunakan analisis rasio, 

dibutuhkan standar rasio keuangan tersebut sebagai pembanding. Dengan adanya 

standar rasio keuangan, perusahaan dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik 

atau tidak. Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang 

diperoleh dengan standar rasio keuangan yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian secara rata-rata, pada tahun 2018 rasio profitabilitas 

yang diukur dengan return on assets (ROA) sebesar 3,97%. Kemudian pada tahun 2019 

rata-rata return on assets sebesar 1,76%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 2,15% dan 

akhirnya pada tahun 2021 return on assetssebesar 3,79%. Berdasarkan hal tersebut maka 

untuk periode 2018-2021 hanya pada tahun 2019 return on assets berada di bawah rasio 

industri 2,20%. Berdasarkan hasil penelitian perhitungan rasio profitabilitas yang diukur 

dengan return on equity (ROE) perusahaan sampel untuk periode 2018-2021. 

Berdasarkan hasil penelitian rasio profitabilitas yang diukur dengan return on equity 

(ROE) sebesar 10,06%. Kemudian pada tahun 2019 rata-rata ROE sebesar 4,25%, 

sedangkan pada tahun 2020 sebesar 6,71% dan akhirnya pada tahun 2021 ROE sebesar 

7,81%. Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-2021 semua ROE berada di 

atas rasio industri 2,5%. Dalam rasio profitabilitas dengan menggunakan ROA dan ROE 

dari tahun 2018-2021 mengalami naik turun akan tetapi penurunan itu tidak berdampak, 

sebab masi berada diatas standar rata-rata industri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata, pada tahun 2018 rasio 

likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) untuk perusahaan sampel pada tahun 

2018 sebesar 4,93%. Kemudian pada tahun 2019 rata-rata CR sebesar 1,37%, 
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sedangkan pada tahun 2020 sebesar 3,38% dan akhirnya pada tahun 2021 CR sebesar 

1,64%. Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-2021 CRtahun 2018-2019 

berada di bawah rasio industri 1,50% sedangkan untuk tahun 2020-2021 berada di atas 

rasio industri 1,50%. Selanjutnya rasio likuiditas yang diukur dengan quick ratio (QR) 

untuk perusahaan sampel pada tahun 2018 sebesar 1,88%. Kemudian pada tahun 2019 

rata-rata QR sebesar 2,96%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 17,32% dan akhirnya 

pada tahun 2021 QR sebesar 2,44%. Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-

2021 hanya QRtahun 2018 berada di bawah standar industri, sedangkan yang lainnya 

berada di bawah rasio industri 2,00%.Dalam rasio Likuiditas dengan menggunakan QR 

dan CR dari tahun 2018-2021 mengalami naik turun akan tetapi penurunan itu tidak 

berdampak, sebab masi berada diatas standar rata-rata industri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018 rasio likuiditas yang 

diukur dengan debt ratio (DER) untuk perusahaan sampel pada tahun 2018 sebesar 

143,41%. Kemudian pada tahun 2019 rata-rata DER sebesar 149,32%, sedangkan pada 

tahun 2020 sebesar 171,39% dan akhirnya pada tahun 2021 DER sebesar 105,20%. 

Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-2021 semua rasio DERtahun berada 

di atas rasio industri 2,90%. Dalam rasio Solvabilitas dengan menggunakan DER dari 

tahun 2018-2021 mengalami naik turun akan tetapi penurunan itu tidak berdampak 

sebab masih berada diatas standar rata-rata industri. 

Untuk rasio aktivitas yang diukur dengan inventory turn over (ITO) untuk 

perusahaan sampel pada tahun 2018 sebesar 5,58%. Kemudian pada tahun 2019 rata-

rata ITO sebesar 6,47%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 7,96% dan akhirnya pada 

tahun 2021 ITO sebesar 6,40%. Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-

2021 semua rasio ITOtahun berada di atas rasio industri 2,50% sedangkan rasio 

aktivitas yang diukur dengan total assets turn over (TATO) untuk perusahaan sampel 

pada tahun 2018 sebesar 0,57%. Kemudian pada tahun 2019 rata-rata TATO sebesar 

0,58%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 0,50% dan akhirnya pada tahun 2021 TATO 

sebesar 0,42%. Berdasarkan hal tersebut maka untuk periode 2018-2021 semua rasio 

TATOtahun berada di atas rasio industri 2,80%  kecuali rasio aktivitas mengunakan 

Tato berada di bawah standar rata-rata Industri. Dalam rasio Aktivitas dengan 

menggunakan ITO dan TATO dari tahun 2018-2021 mengalami naik turun akan tetapi 
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penurunan itu tidak berdampak, sebab masi berada diatas standar rata-rata industri. 

Kecuali rasio aktiva mengunakan TATO mengalami naik turun akan tetapi penurunan 

itu berdampak, Sebab masi berada dibawah standar rata-rata Industri. 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Profitabilitas, Aktivitas, 

Likuiditas, Solvabilitas. 

 

 

 


